
Al-Asalmiya Nursing 
Jurnal Ilmu Keperawatan (Journal of Nursing Sciences) 

https://jurnal.stikes-alinsyirah.ac.id/index.php/keperawatan/ 

Volume 10, Nomor 1, Tahun 2021 
p-ISSN: 2338-2112 
e-ISSN: 2580-0485 

 

Page | 43  

 

  

PENGARUH KONSUMSI REBUSAN DAUN SELEDRI (APIUM GRAVEOLENS) 

TERHADAP PENURUNAN TEKANAN DARAH PADA LANSIA PENDERITA 

HIPERTENSI DI PANTI JOMPO YAYASAN GUNA BUDI BAKTI MEDAN 

 

Agusdarman Waruwu(1), Ayu Sartika Br. Sibagariang(2), Dedi Uomo Laia(3), 

Gustina Hulu(4), TiarnidaNababan(5) 
 

Fakultas Keperawatan dan Kebidanan, Universitas Prima Indonesia, Jl. Danau 

Singkarak, Gg. Madrasah, Sei Agul, Kec. Medan Barat, Kota Medan, Sumatera Utara, 

20177, Indonesia 

Email: agusdarmanwar@yahoo.com 
 

ABSTRAK 

Dunia saat ini hampir 1xmilyarxorangxmemilikixtekananxdarahxtinggi dan  akan terus    

meningkat setiap tahunnya. Hipertensi merupakan keadaan seseorang mengalami peningkatan 

tekanan darah pada pembuluh darah secara bertahap. Penatalaksanaan farmakologi dengan 

menggunakan obat, sedangkan non-farmakologi seperti rebusan daun seledri. Tujuan. 

Penelitianxinixuntukxmengetahuixpengaruhxkonsumsi rebusanxdaunxseledri (apium  

graveolens) terhadap penurunan tekananxdarahxpadaxlansia penderitax hipertensi 

xdixPantixJompo xYayasanxGunax BudixBaktixMedanxTahunx  2021. Jenisxpenelitianxini 

xpre-eksperimenxdenganxmenggunakanxrencana  onexgroup  pre-test  dan post-test  design   

yaitu subjek  diobservasi sebelum   dan sesudah dilakukan  intervensi (Sugiyono,2018). Nilai uji 

p-value    0,000x<x0,05, sehingga  dapat diartikan  bahwa Ho ditolak.   Kesimpulannya yaitu 

terdapat pengaruhxkonsumsixrebusan daun seledrix(apiumgraveolens) terhadap  penurunan  

tekanan darah padaxlansiaxpenderita hipertensix di pantiijompoxyayasanx  

GunaxBudixBaktixMedanxtahunx2021. Dengan penelitian  ini dapat  memanfaatkan bahan 

alami seperti daun seledri untuk mengontrol tekanan darah agar tetap normal. 

 

Kata kunci: Lansia, Hipertensi, Rebusan daun seledri. 

 

ABSTRACT 

 

In today's world, nearlyx1xbillionx peoplexhavexhighxbloodxpressure and   it will continue to 

increase every year. Hypertension   is acondition  in which  aperson has agradual increase in 

blood pressure in the blood vessels. Pharmacological management using drugs,while non-

pharmacological suc has celery leaf decoction. The purpose of this study was to determine the 

effect of consumption of celery leaf stew  (apium graveolens)on reducing blood pressure in 

elderly people with hypertension at the Guna Budi Bakti Nursing Homein 2021. This type of 

research was pre-experimental using one-group pretest and post-test plan.The test designis that 

the subjective observed before  and after   the intervention is carried out (Sugiyono,2018). The 

p-value test value is x0.000<0.05, so it means that Hoisrejected. The conclusion is that there is 

an effect to consumption of celery leaf decoction (apium graveolens) on reducing blood pressure 

in elderly people with hypertension at the Guna Budi Bakti nursing home foundationin Medan 

in2021. XIT is hope that this research can utilize naturalin gredients. Likecelery leaves to 

control blood pressure to keep it normal. 

 

Keywords: Elderly, Hypertension, Celery leaf decoction. 
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PENDAHULUAN 

Dunia saat ini hampir 

1xmilyarxorang  memiliki tekanan  darah   

tinggi dan bila tidak dilakukan upaya 

yang tepat, tidak tertutup kemungkinan 

jumlah penderita   hipertensi  akan           

terus meningkat   setiap  tahunnya      

seiring dengan         bertambahnya       

jumlah masyarakat.     Pada      tahun       

2025 diprediksi sebanyak 1 milyiar orang  

didunia memiliki     tekanan      darah      

tinggi. Penderita tekanan   darah   tinggi  

yang berada  di   Negara    maju    

sebanyak   33,3% sedangkan yang berada 

di Negara berkembang     sebanyak     

66,7%   salah satunya Indonesia 

(Menkes,2012). 

World 

HealthOrganization(WHO) tahun 2019,  

menyatakantekanan darah 

tinggiatauhipertensi merupakan salahsatu         

penyebab         nomor         satu  

kematian  dini di dunia  dan   tercatat  

10,4    juta  kematian yang   disebabkan 

oleh   tekanan darah tinggi.Data  

dariRiskesdas  tahun     2018    

melaporkan bahwajumlah 

penderitapenyakit hipertensi di 

Indonesiaterusbertambah. 

Prevalensiangka penderita penyakit 

hipertensi  yangdidapat      melalui 

pengukuran  pada  umur  ≥18    tahun   

dratis   meningkat     dari Riskesdas   

tahun        2013      sebesar 25,8%  

menjadi 34,1 %pada tahun 2018. 

Berdasarkan       data         Dinas 

Kesehatan         Provinsi          Sulawesi 

Tenggara,          jumlah          penderita 

hipertensi    mengalami    peningkatan, 

pada tahun 2017 prevalensi penderita 

penyakit   hipertensi   sebesar   61,57% 

(18.054 kasus) dan menempati  urutan 

pertama     dari    sepuluh       penyakit 

terbesar di ProvinsiSulawesiTenggara. 

Hipertensi   termasuk    kategori       10  

penyakitterbesar   di Kota Medan. 

BerdasarkandataRiskesdastahun2018 

dari    Dinas     Kesehatan       Provinsi 

Sumatra   Utara    melaporkan    50.162 

orang   mengidap     hipertensi.Jumlah 

terbanyak  yangmenderita  hipertensi 

berdasarkan  dari data  tersebut  ialah 

wanita diusia   mulai dari  55    tahun 

keatas sebanyak  27.021. 

Hipertensi   merupakan   suatu 

keadaan   yang dimana seseorang 

mengalami peningkatan  tekanan    darah 

pada       pembuluh       darah       secara 

bertahap.Batasnormaltekanan    darah 

ialahtekanandarahsistoliksebesar  120- 

140mmHg   dan  tekanan darah  

diastolic 80-90mmHg.      Seseorang 

dinyatakan menderita     hipertensi    bila      

tekanan darahnya   lebih   dari  140/90   

mmHg (World  Health    Organization,   

2018). 

Tekanan    darah    tinggi   suatu 

masalah  yang  terjadi pada  pembuluh 

darah        yang      bisa      menyebabkan 

terganggunya suplai oksigen  sertadapat 

berakibat  tekanan    darah    pada  arteri 

bekerja  lebih  keras  sehingga  jantung 

juga semakin   memaksa    bekerja lebih 

cepatuntukmemenuhikebutuhantersebut 

dan   dapat     mengakibatkan     keadaan 

serius     seperti     kompikasi     jantung, 

ginjal, mata dan  organ  vital  lainnya 

apabila sudah progresif (Kurniawan   

&Sulaiman,2019). 

Penatalaksanaan hipertensi secara 

umum  dapat   dilakukan    denganxxdua 

caraxyaitusecara    farmakologi   dan 

secaraxnon-farmakologi. 

Penatalaksanaan farmakologi    dengan     

memperhatikan tingkat kepatuhan dan 

mekanisme kerja, terdiri  dariobat  

diuretik,  vasodilator, 

simpatetik,betabloker. 
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xMengonsumsiobatx  

dalamxjangkaxwaktuxpanjang 

bisaxmenimbulkan xefek xyang xtidak 

baikxbagixtubuh. 

Penatalaksanaan non farmakologi 

yaitu denganxmenjagaxberat 

badanideal,mengurangi konsumsi 

makananyangberlemak,olahragasecara 

teratur,dandenganterapi komplementer 

sepertirebusandaunseledri(Alamsyah, 

Nurhidayat,&Rosjidi,2017). 

Tumbuhan seledri kayaakan 

kandungan senyawaapiinyang 

merupakan  suatusenyawaxxyang 

bersifat   xdiuretik   xdan   xmampu 

melebarkanxpembuluhx darah. 

xSeledrimengandungxapigeninxyangxbe

rfungsi sebagaix 

betaxxblockerxyangxdapat 

memperlambatxxdetak xjantungxdan 

menurunkanx   kekuatanxxkontraksi 

jantungxsehinggaxaliranxdarahxyang 

terpompaxlebihxsedikit dan xtekanan 

darahxmenjadix   berkurang.   

Selainxxitu,  xseledrixjuga    

mengandungxxflavonoid,  xvitamin C,  

kalsium,x    danxmagnesiumxxyang 

dapatxmembantuxmenurunkanxtekananx

darah tinggix (Oktadoni&Fitria,2016). 

Berdasarkanx penelitianxxyang 

dilakukanx oleh   Hartin   Suidah,  dkk, 

tahun (2018) selama 14 haridengan 

memberikan rebusan daun seledrikepada 

lansia yang menderita xhipertensi 

diposyandux     NgudixKoncox      desax 

Donomulyoxxkecamatan     Donomulyox 

kabupatenxxMalang,   

didapatkanxhasilxbahwaxxterapi  xair     

rebusanx    daunxseledrixxmemiliki  

efektifitasxxterhadap xpenurunan     

tekananxxdarah     xpada xlansia.   

Selanjutnyax penelitianxxyang 

dilakukanxolehxSolihati,TeddyKurniawa

n pada        tahun        (2019),      dengan 

memberikan    rebusan    daun    seledri 

sebanyak 200cc setiap hari nya selama 5 

hari,didapatkan hasil bahwa air rebusan 

daun  seledri  xmemberikan    xpengaruh 

yangxsignifikanxterhadapx  

penurunanxtekananx    darahx    kepadax      

penderitaxxhipertensi. 

Penyakit  hipertensisering dialami 

olehlansiadisebabkankarena 

kemunduranfungsi kerjatubuhseperti 

penurunan elastisitasdindingaortadan 

penebalankatubjantung(Nurarif   

A.H.&Kusuma H.,2016).Lansiabanyak 

tinggaldipantijompoyang   xmerupakan 

unitx  pelaksanaxteknis  xkegiatan 

pelayananxsosialx kepadaxlansia xuntuk 

memenuhixkebutuhanxxhidup     mereka 

secaraxlayakxxmelalui     

pemberianxtempatxxtinggal. 

Berdasarkan surveixxawal  

yangxdilakukanxxpeneliti   xpada  

bulanx November tahun 2020 xdiperoleh 

dataxbahwax  penderitax    hipertensi  di  

PantixJompoxxYayasan   xGuna   xBudi   

BaktixMedanxsebanyak   52 xorang. 

Pasienxyangxtidakxxmengkonsumsi   

terapixfarmakologixxterdiri xdari  

25xorangx denganxberjenis  xkelamin 

laki-lakix 11 orangxxdan      perempuanx  

14    orangxxdengan      rata-

rataxtekananxxdarah xdiatas   140/90    

xmmHg. 

Berdasarkan    xhal   xtersebut 

penelitixtertarikxxmelakukan   penelitian 

dengan memberikan150cc rebusandaun 

seledri  duax kalix dalam seharixselama 

tujuhxhari xuntuk  

mengetahuixxpengaruh xkonsumsi  

rebusanxdaunxseledrix(ApiumGraveolen

s)xtterhadapxpenurunan   tekananx   

darahx   padaxlansiax penderitax   

hipertensix di PantixJompox Yayasanx 

GunaxBudixBaktixMedanxTahun 2021. 
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METODE 

Jenisxpenelitianxinixmerupakan 

penelitianxpre-eksperimenxdengan 

peneliti menggunakanrencana onexgroup 

pre-testxdanpost-test designxyaitu 

kelompok  dimanaxsubjek    diobservasi 

sebelumxxdilakukan      intervensi, 

kemudianx xdiobservasi          

setelahxdilakukanxxintervensi 

(Sugiyono, 2018).  

Penelitianinixxdilakukanxpada  

xbulan xJanuari xtahun 2021, dixPanti 

Jompox  Yayasanx 

GunaxBudixBaktixMedan. 

Populasixadalahxkeseluruhanxatau

xsekumpulan subjekxataupun xobjek 

penelitianyang ditelitisecara 

keseluruhanx(Notoatmojo,x2017). 

Populasix dalamxxpenelitian iniadalah  

seluruhxpasien   lansia penderita 

hipertensi yangtidak mengkonsumsi 

terapi farmakologi di   Pantix 

JompoxYayasanx GunaxBudixxBakti 

cMedan 

tahunx2021xberjumlahx25orang. 

Teknikx pengambilan xsampel 

pada penelitian ini dilakukan 

secaraxTeknik Totalz Sampling.Teknikx 

TotalSampling     merupakan xpenentuan  

sampeldimanaxseluruh anggota 

xpopulasi dijadikan sebagai 

sampel(Jiwantoro,2017).Sampelxpeneliti

anxxinixxxadalahxlansiax penderitaxx     

hipertensixyangtidak 

mengkonsumsixterapi xfarmakologi   

atau obat penurun tekanandarahdi 

PantixJompo  YayasanxxGuna   

BudixBaktixMedan   berjumlah 25 

xorang.  

Prosedurx pembuatan   xrebusan 

daun        seledrix yaitu        siapkan daun  

seledri  sebanyak 40 gr, pastikan 

menggunakan    daun      seledri    yang 

memiliki kualitas, cucihingga bersih, 

seledri      dipotong-potong       kasar, 

kemudian       seledri         dimasukkan 

didalam           panci,    tambahkan     1 

gelasair     bersih      200  ml,    lalu rebus      

sampai    airnya       tersisa3/4nya, lalu   

angkat   dan      tuang kedalam    gelas.      

Rebusan      daun seledri       siap          

disajikan       atau diminum. 

Prosedur     pelaksanaanya      yaitu 

inform  consent,  pengukuran  tekanan 

darah pre-test atau mengukur tekanan 

darah     pasien     sebelum     dilakukan 

pemberian   rebusan    seledri   dengan 

menggunakan sphygmomanometer dan 

stetoskop, berikan pasienrebusan  daun 

seledriuntuk      dikonsumsi  dua  kali 

dalam sehari   yaitu    150    cc pada pagi 

hari dan 150    cc   pada  sore  hari.  

Pengukuran tekanandarahpost-test  

dilakukansetelah 

tujuhharidiberikanrebusanseledri. 

Penelitianxinixmenggunakan datax   

primerx   danx xsekunder     yangx 

diperolehsecaralangsung    maupun dari     

datainstansi setempat sehingga teknikx 

pengumpulanxxdata  

inixyangxxdilakukan  xdalam   

penelitianxxini yaitu lembaran      

observasi.  Datax xprimer xdidapat   

langsungxxdari   xklien  

xpadasaatxmelakukan  

xpenelitian.Sedangkan data  sekunder   

didapat dari  instansi tempat   

penelitiantersebut. 

Pengolahan    data    dilakukan 

pada  penelitianini  melalui   tahap 

Editing, Coding, and Tabulating 

(Yani,2016): 

Dataxyangxtelahx     xdiolah 

danxxdisajikan  xselanjutnya xdianalisa 

secara analisix univariatxdan 

analisaxbivariat..xAnalisaxbivariat 

dilakukanxdenganxmenggunakanxxuji 

paired    T-testxjikax 
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dataxtersebutxberdistribusixxnormal   

xdan menggunakanxujixxWilcoxom 

SignxRankxTestxxjika   xdata   xtidak   

berdistribusi xnormal xpada  xprogram 

SPSS. Bilap≤ 0,05 xmakaxHox 

ditolakxdanx Ha xditerimaxxyang 

menunjukkanx adanya xpengaruh 

antarax variabelxxindependen xdan 

dependenx tetapixjikaxp  ≥0,05  makax 

Ho xditerima xHa ditolakx 

menunjukkanxxbahwa xtidak 

terdapatxpengaruhxxantara xvariabel 

independenxdanx variabelxxdependen. 

Setelahxituxhasilxpenelitian dilanjutkanx 

dalamxbentukx tabelx dan 

dibahasxdengan xmenggunakan 

teorixyangxxtersedia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HasilXPenelitianX 

Pada   penelitian   yang     telah 

dilakukann pada  bulan  April tentang 

Pengaruh  Konsumsi Rebusan  Daun 

Seledri (ApiumGraveolens)Terhadap 

Penurunan     TekananxxDarah    xPada 

LansiaxPenderitaxxHipertensi  xdi 

PantixJompoxxYayasan   xGuna   

BudixBaktixMedanxTahun  2021 

makaxdidapatkanxhasil sebagaiberikut. 

Analisa xUnivariat 

Karakteristikx Responden 

 
Tabel 1. Karakteristik DistribusixxFrekuensixRespondenx Menurutx Usiax di Pantix 

Jompox Yayasanx Gunax Budi Bakti Medan Tahun 2021 

Karakteristik 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Usia   

60-69 Tahun 

70-79 Tahun 

≥ 80 Tahun 

12 

9 

4 

48 

36 

16 

Total 25 100 

 

Pada tabel 3.1 data karakteristik 

berdasarkan usia responden diketahui 

dengan rentang usia 60-69 tahun 

sebanyak 12 responden (48%), rentang 

usia 70-79 tahun sebanyak 9 responden 

(36%). dan usia ≥ 80 Tahun sebanyak 4 

responden (16%).  

Tabel 2. Karakteristik Distribusi Frekuensi Responden Menurut Gender diPanti Jompo 

Yayasan Guna Budi Bakti Medan Tahun 2021 

Karakteristikx 
Frekuensix 

(f) 

xPersentase 

(%) 

Genderx 

Laki-Lakix 

Perempuan 

11x 

14x 

44x 

56x 

Total 25x 100x 

Dalam tabel 3.2 xmenunjukkan 

bahwax respondenxxberjenis xkelamin 

laki-lakix   sebanyakx 11 xresponden 

(44%) sedangkan perempuan xsebanyak 

14 responden (56%). 

Tabel 3. Karakteristik Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pendidikan Terakhir di 

Pantix Jompox Yayasanx Gunax Budix BaktixxMedan Tahun 2021 
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Karakteristikx 
Frekuensix 

(f) 

xPersentase 

(%) 

Pendidikan Terakhir 

Tamat SDx 

Tamat SMPx 

Tamat SMAx 

Tamat Diplomax 

Tamat S1 

2 

7 

9 

3 

4 

8 

28 

36 

12 

16 

Total 25 100 

Berdasarkanx Tabel 3.3 xterlihat 

bahwax tingkat xpendidikan responden 

tamat SDx berjumlah 2 orang (8%), 

tamat SMP berjumlah 7 orang (28%), 

Tamat SMA sebanyak 9 orang (36%), 

tamat diploma berjumlah 3 orang (12%) 

dan responden tamat S1 sebanyak 4 

orang (16%). 

TekananxDarahxRespondenx Pre - 

TestxdanxPost-Test 
Tabel 4. Distribusi Responden Menurut Hasil Penelitian Pre-Test (Sebelum) Dan Post-Test 

(xSesudah) Konsumsi Rebusan Daun Seledri (ApiumGraveolens) di Pantix Jompox 

Yayasanx Gunax Budix Baktix Medanx Tahun 2021 

Responden 
Tekanan Darah Sistolik Tekanan Darah Diastolik 

Pretestx Posttestx Pretestx Posttestx 

1 160 130 100 80 

2 180 150 120 90 

3 170 130 100 90 

4 170 120 110 80 

5 150 130 90 80 

6 160 140 100 80 

7 170 130 120 100 

8 160 130 100 80 

9 150 120 90 70 

10 170 130 100 90 

11 160 140 120 90 

12 160 130 110 80 

13 180 130 110 100 

14 170 150 100 90 

15 160 130 90 70 

16 170 140 110 90 

17 160 120 100 70 

18 170 140 110 90 

19 180 150 120 100 

20 160 120 120 90 

21 170 130 110 80 

22 190 150 120 100 

23 170 130 100 90 

24 160 120 110 80 

25 170 140 110 100 
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Jumlah 4170 3330 2670 2160 

Mean 166.80 133.20 106.80 86.40 

Median 166.32 132.50 106.88 86.47 

xBerdasarkanxtabel xyang 

diatasx dapatx diketahuix nilaixxtekanan 

darah hasil penelitian  sebelum (xpre-

test)xdan sesudahx (pots-test) 

mengonsumsi rebusan daun seledri. 

Nilaix rata-ratax tekananx darahx sistolik 

pre-test mengonsumsi rebusan daun 

seledri yaitu 166.80 mmHg dan pots-test 

mengonsumsi rebusan daun seledri 

didapatkan hasilxxrata- rata 133.20 

mmHg.xSetelah itux nilaix rata-ratax 

dari tekananx darahxxdiastolik pre-test 

mengonsumsi xrebusan xdaun seledri 

yaitu 106.80 mmHg dan pots-

testmengonsumsi rebusan daun seledri 

didapat nilai rata-rata 86.40 mmHg. 

Analisa Bivariat  

Tabel 5. Hasilx Ujix Normalitasx Datax Respondenx danxPengaruhx Konsumsi Rebusanx 

Daunx Seledri (ApiumGraveolens) xTerhadap xPenurunan Tekananx Darahx Padax 

Lansiax PenderitaxHipertensix Dix Pantix Jompox Yayasanx Gunax Budi xBakti 

xMedan xTahun 2021 

 Tests of Normality 

Variabel 
Hasil Sig. 

(Shapiro-Wilk) 

Kriteria 

Normal 
Keterangan 

Sistol-Prex 0.023 

p>0,05x 

Tidakx Berdistribusix Normal 

Sistol-Postx  0.003  Tidakx Berdistribusix Normal 

Diastol-Prex 0.007 Tidakx Berdistribusix Normal 

Diastol-Postx 0.011 Tidakx Berdistribusix Normal 

Tabeldiatas adalah hasil uji 

normalitas (Test of Normality) dengan 

menggunakan metode Shapiro-Wilk 

dimanax datax diatasxxtidak 

berdistribusix normalx makaxxtidak 

dapatxmenggunakanxxuji t-test xatau 

bagianx darix analisisxxstatistik 

parametikxxuntuk xmengkaji xdata. 

Dengan hal tersebut salah satunya uji 

alternatif  adalah uji nonparametik (uji 

Wilcoxon Signed Rank Test) biasanya 

tingkatx keberhasilanx 95%.  

Tabel 6. Perbandinganx Hasilx UjixxWilcoxon xSigned xRank xTestPre-Test (Sebelum) Dan 

Post-Test (Sesudah) Mengonsumsi Rebusan Daun Seledri (ApiumGraveolens) di 

Pantix Jompox Yayasanx Gunax BudixxBakti Medan Tahun 2021 

Variabelx X±SDx Zx p   xvalue Keputusanx 

 PreTestx Post Testx    

Sistolx 166.80x± 

9.452 

133.20 ± 

9.883 

4.342 0.000  Ho ditolak 

Diastol 106.80 

±9.883 

86.40 ± 

9.522 

4.394 0.000  Ho ditolak 
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Pada ujixWilcoxonxxSigned 

Rankx Testprex – testxdan post-test 

didapatkanx hasilx darix tekananx darah 

sistolx denganx nilaix Z senilaix4.342 

denganx nilaixp-valuexsebesarx 0,000 

sedangkanx nilaix Z tekananxxdarah 

diastolx 4.394 xdengan nilaixp-value 

sebesar 0,000. Denganx demikianx 

xnilai ujixxp-valuexlebih xkecil xdari 

0,05 (0,000<0,05), xsehingga xdapat 

xkita artikanx bahwax Hox xditolak, 

xterdapat perbedaanx antarax 

tekananxxsistolpre-test xdan xpost-test. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan datakarakteristik  

frekuensiresponden menurut    usia      

yang       ditampilkan pada   tabel 3.1 

xmenunjukkan xbahwa 

jumlahxrespondenx xterbanyak xadalah 

rentangx umurx 60-69 xtahun sebanyak 

12  lansia (48%). 

Pada   tabel 3.2   menunjukkan 

karakteristik     xfrekuensi xresponden 

darixjenisxkelaminx xmenyatakan 

bahwaxxlebih            xmenunjukan 

banyaknyaxxresponden        xberjenis 

kelaminxxperempuan  

xdenganjumlahxrespondenx   14    

(56%).   Karakteristik frekuensi  

responden  pada  tabel  3.3 ditinjau dari 

pendidikan terakhirmaka tekanan   darah   

tinggi   pada   lansia mayoritas  

responden  dengan  tinggat pendidikan    

terakhir     tamat      SMA 

sebanyak9orang(36%). 

Padapenelitianini menunjukkan 

bahwajeniskelamin perempuan dengan 

rentangusia 60-69tahunlebihmemiliki 

resikoterjadinya tekanan darah 

tinggi.Penelitianini samahalnya  dengan 

penelitian  yang  dilakukan  oleh    Sri 

dan  Hasnultahun(2018)menyatakan 

bahwa 

jeniskelaminperempuandenganrata-rata 

usia60  Tahun  mengalamitekanandarah                         

tinggi. 

Berdasarkan         tabel        3.4 

menunjukkan   hasil   nilai   pengukuran 

tekanan      darah  pre-test  dan  post-test 

mengonsumsi   rebusan     daun    seledri 

(apium    graveolens).Rata-rata    nilai 

pengukurantekanandarah awalyaitusistol 

166.80mmHgdandiastol106.80mmHg, 

dan setelah mengonsumsirebusan daun 

seledri(apium graveolens) terdapat hasil 

sistol 133.20 mmHg dan diastol 86.40 

mmHg. Hal ini menunjukkan terjadinya 

penurunan tekananx  darahx  

padaxlansiaxxpenderita xhipertensi 

xsetelah mengonsumsi 

airxrebusanxxdaun  seledrixsebanyak 

xdua kalix dalamxsehari selama xsatu 

xminggu.Hal tersebut   juga  dikatakan  

oleh  Kartika Mariyona 

terdapatxxpengaruh  

pemberianxrebusanxxseledri xterhadap    

xpenurunan xtekanan    darah (p 

valurx0,001   pada xsistoledan <0,001  

pada  xdiastole). 

Hasil   uji   normalitas   (Test   

ofNormality) yang ditunjukan pada tabel 

denganxxmenggunakan      xmetode 

Shapiro-wilkxxdapat   xdilihat   xdata 

significancyxpadaxxpengukuran xdarah 

pre-test  nilai  sistolik    0,023<0,05 dan 

nilaidiastolic0,007<0,05sedangkan pada 

pengukuran    post-test    nilai    sistolik 

0,003<0,05dan diastolic 0,011<0,005 

dengan      xdemikian  

dataxtersebutxtidakxberdistribusixnorma

lxMakax darixxitu      aanalisax      

dataxxyang xdigunakan     dalamx 

penelitianxinixialahxxuji Wilcoxonx   

SignedxRank  Test. 

Padatabel 3.6 menunjukkan hasil 

pada  ujixWilcoxonx Signedx xRank 

Testx pre- xtest    danx xpost-test.    

Hasilx pengujianxxdata  xdari  tekananx 

xdarah xsistol   xdengan   nilaix     Z  

ialah 4.342 denganx nilaixp-valuex 

xsebesar x0,000 sedangkanx nilai Z 

padax pengujianxxdata tekananx 

darahxdiastolx 4.394x denganx nilai p-

valuexsebesarx 0,000.Denganx 

demikianx nilaixuji xp-value lebihx  
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kecilxxdari 0,05 (x0,000<x0,05), 

sehinggax 

dapatxkitaxsimpulkanxbahwax   Hox  

xditolak,yangx xartinya terdapatx   

perbedaanxantarax xtekanan   sistolxpre-

testxdanx xpost-test. 

Hasil penelitian   ini    dengan 

data  yangdiatas  dapat   disimpulkan 

bahwa    ada    pengaruh        konsumsi 

rebusan       daun       seledri      (apium 

graveolens)terhadappenurunan tekanan 

darah       pada       lansia       penderita 

hipertensi           setelah  mengonsumsi 

airrebusan daunseledri 

sebanyakduakalidalamsehariselama satu      

minggu      dengan      p-value 

0,000<0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hasil penelitian  ini  juga  sama  

halnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Intan, Junaid &Ainurafiq tahun 

2017 dengan    menggunakan     uji     

Wilcoxon Signed   Rank   Test  untuk 

mengetahui pengaruh       pemberian    

air   rebusan seledri    (apium   

graveolens)    terhadap penurunan  

tekanan    darah  sistolikdan diastolic     

penderita       hipertensi     di wilayah      

kerja Puskesmas    Puuwatu Kota 

Kendari. 

Penelitian   ini  sejalandengan 

penelitian      yang      dilakukan        oleh 

Nurwahidah dan Jubair   (2019)   dengan 

pengaruh  penggunaan  rebusan  seledri 

terhadap    penurunan    tekanan    darah 

pada   lansia   penderita     hipertensi di 

wilayah    kerja    Puskesmas  Cenggu 

didapatkanxhasilxxnilai 

pvaluex0,000x<x0,05 

sehinggaHaditerimaHoditolak. 

Hipertensi   terjadi   karena  

faktoryangx dapatxatauxtidakxxdapat 

dikontrolxsepertixxgenetic xatau 

keturunanx ,jenisxxkelamin xdan 

umurxsedangkanxfaktorxxyang dapatx 

dikontrolxantaraxlainxxobesitas,xkurang 

xolahraga, xkebiasaan xmerokok, 

xmengkonsumsi garamxberlebihx 

minumxxalkohol,  minumx kopix 

danxxstress(Amelia, 

Vevidanzuli,2020).Dari  hasilpenelitian 

yang  dilakukanolehNada 

Naqiyya(2020)kandungan dalamseledri 

(apiumgraveolens)berpotensi sebagai 

agenantihipertensi. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkanxhasilxxpenelitian 

yangx kami lakukan  tentangx  pengaruh 

konsumsi rebusandaunseledri (apium 

graveolens)terhadapx 

penurunanxtekananxxdarah xpada 

lansiax penderitaxxhipertensi dixxpanti 

jompoxyayasanxxGuna xBudi xBakti 

xMedan tahun 2021. Nilai 

pvaluex0,000x<x0,05sehinggaHaditerim

aHoditolak.Terdapat pengaruh konsumsi 

rebusan daun seledri (apiumgraveolens) 

terhadapx  penurunan  xtekanan   darahx 

padaxxlansia  xpenderita  hipertensixdi 

xpanti jompoxyayasanx GunaxxBudi 

xBakti Medanxtahun2021. 
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